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Abstract: Begonia is a herbaceous plant that grows in tropical rainforests
from lowland and highland areas. Until now, exploration of Begonia in
West Kalimantan is mostly done in lowland areas. Data on Begonia
spread in highland areas in West Kalimantan are still limited. The study
aims to investigate Begonia types, morphological characteristics, and
habitats. The hiking track of the Rantau Malam Resort in Bukit Baka
Bukit Raya National Park, Sintang Regency, was the site of this study.
The cruising method was used for sampling. The results showed that
there were five types of Begonia, namely B. lailana Kiew & Geri, B.
mariaensis Rimi & Simun, B. paoana Kiew & S. Julia, B. danumensis
F.Y Chong and B. bawangensis Houghes. Four of the five Begonia types
grow on soil, while one grows on rocks. Begonia mariaensis is a new
record for Indonesia.
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Begonia merupakan satu dari hanya dua
genera dari Begoniaceae dan termasuk enam
besar tumbuhan berbunga di dunia (Tebbitt,
2005). Sampai saat ini sekitar 2000 spesies
Begonia telah dikenal (Li et al., 2022) dan 277
spesies diantaranya tersebar di Borneo (Hughes
et al., 2015). Namun, data spesies Begonia di
Borneo sebagian besar berasal dari catatan
spesies di daerah Brunei, Sabah, dan Sarawak.
Jumlah spesies Begonia di Kalimantan yang
sudah terkonfirmasi sebanyak 30 spesies. Tiga
dari 30 spesies di Kalimantan itu berhasil
dikenali pada tahun 2022. Ketiga spesies itu
adalah Begonia kapuashuluensis, B. patar dan B.
sangkulirangensis (Randi et al., 2022).

Data spesies Begonia di Brunei, Sabah,
dan Sarawak lebih banyak jika dibandingkan data
spesies Begonia di Kalimantan. Eksplorasi
tumbuhan dengan daun yang cenderung
asimetris ini bahkan masih sangat kurang
dilakukan di Kalimantan Barat. Eksplorasi dalam
tiga tahun terakhir menunjukkan penemuan
beberapa spesies baru dan catatan baru di
Kalimantan Barat. Temuan-temuan tersebut
memperlihatkan celah pengetahuan dalam
kekayaan jenis Begonia di Kalimantan Barat.

This article is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0

International License.

Untuk itu penelitian ini mendata jenis-jenis
tumbuhan Begonia di Taman Nasional Bukit
Baka Bukit Raya.

Taman Nasional Bukit Baka Bukit Raya
termasuk area dengan tipe ekosistem hutan hujan
tropis pegunungan dengan keanekaragaman yang
tinggi. Menurut penelitian Nooteboom tahun
1983 dalam TNBBBR (2014), terdapat 817 jenis
flora pada 139 famili. Flora tersebut terdiri dari
jenis yang diduga eksotik dan menarik secara
taksonomi dan jenis tanaman yang bermanfaat
sebagai bahan pangan, obat-obatan, kerajinan
dan bangunan. Sampai saat ini, hanya sepertiga
dari seluruh jenis tumbuhan yang telah
diidentifikasi di Resort Rantau Malam.
Ekosistem hutan hujan tropika basah di Resort
Rantau Malam terdiri dari vegetasi hutan dataran
rendah dan dataran tinggi, serta vegetasi reofit
dan lumut.

Penelitian tentang jenis-jenis Begonia
perlu dilakukan. Informasi tentang jenis-jenis
Begonia hingga saat ini masih sangat terbatas.
Informasi tentang jenis-jenis Begonia yang
diperoleh dari penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan acuan bagi pengelola Taman Nasional
dalam pelestarian tumbuhan liar. Oleh sebab itu,
tujuan penelitian ini ialah untuk mengidentifikasi
jenis-jenis Begonia pada jalur pendakian di

© 2026 The Author(s). This article is open access


http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
mailto:dwi.gusmalawati@mipa.untan.ac.id

Debora et al., (2026). Jurnal Biologi Tropis, 26 (3): 858 —
DOI: http://doi.org/10.29303/jbt.v26i3.12444

865

Resort Rantau Malam TNBBBR Sintang di
Kalimantan Barat. Penelitian ini juga untuk
mendokumentasikan ~ karakter  diagnostik,
mikrohabitat, dan implikasi sebaran spesies di
Kalimantan Barat.

Bahan dan Metode

Penelitian dilakukan pada Juli hingga
Agustus 2022 di Resort Rantau Malam,
TNBBBR. Jalur pendakian secara administratif
terletak di Desa Rantau Malam, Serawai,
Sintang, Kalimantan Barat. Rantau Malam
terletak pada koordinat BT 112°36°387” dan LS
00°33°139” termasuk wilayah kerja Seksi
Pengelolaan Taman Nasional (SPTN) Wilayah 1
Nanga Pinoh Kalimantan Barat Kawasan jalur
pendakian. Bukit Raya dengan topografi
bergelombang, berbukit-bukit dan sebagian besar
berada diketinggian 200-700 mdpl (Gambar 1).
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian
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Tahapan penelitian mulai dari pencatatan
dan identifikasi jenis Begonia, dan pembuatan
herbarium dilakukan pada jalur pendakian di
Resort Rantau Malam TNBBBR. Jenis-jenis
tumbuhan Begonia yang belum berhasil

Pengambilan sampel dilakukan
berdasarkan  metode  eksplorasi  dengan
menjelajahi di jalur pendakian Bukit Raya,
TNBBBR (Rugayah ef al., 2004). Karakteristik
morfologi Begonia yang ditemukan, dicatat.
Karakteristik morfologi yang dicatat, seperti
tinggi tumbuhan, bentuk dan warna daun, bentuk
dan warna batang, bentuk dan warna bunga serta
buah. Habitat, batang, daun, bunga, dan buah
didokumentasikan. ~ Begonia  diidentifikasi
dengan menggunakan Kiew et al. (2015).
Pembuatan herbarium dilakukan pada semua
Begonia yang ditemukan di lapangan mengikuti
Bridson dan Foorman (1992). Pembuatan kunci
determinasi menggunakan jenis kunci dikotom
dengan memperhatikan kesamaan yang terlihat
secara morfologi pada karakter Begonmia yang
diamati. Penambahan karakter yang berbeda dari
buku identifikasi juga dilakukan berdasarkan
hasil pengamatan.

Hasil dan Pembahasan

Lima jenis tumbuhan Begonia yang
berhasil diidentifikasi di jalur pendakian di
Resort Rantau Malam TNBBBR, yaitu B. lailana
Kiew & Geri, B. mariaensis Rimi & Simun, B.
paoana Kiew & S. Julia, B. danumensis F.Y
Chong dan B. bawangensis Girm, Randi & M.
Hughes. Tumbuhan Begonia yang ditemukan
umumnya tumbuh terestrial dan satu tumbuh di
batu. Kelima Begonia tersebut ditemukan pada
ketinggian mulai dari 220-600 mdpl. Kondisi
habitat ditemukan Begonia yaitu tumbuh pada
tanah liat, berbatu, berlumut, berserasah, berpasir
di sekitar sungai, bahkan ada yang tumbuh di tepi
sungai dengan aliran kecil (Tabel 1).
Berdasarkan  hasil penelitian ini  juga
menunjukkan bahwa B. mariaensis merupakan
catatan baru bagi Indonesia. Jenis ini awalnya

diidentifikasi ~ di  lapangan,  selanjutnya dilaporkan sebagai jenis endemik di Sababh,
diidentifikasi Laboratorium FEkologi Jurusan  tumbuh secara terestrial di hutan primer, di
Biologi FMIPA UNTAN. lereng curam sepanjang sungai yang berada pada
ketinggian 1.020 mdpl.
Tabel 1. Jenis-jenis Begonia di Jalur Bukit Raya, Resort Rantau Malam
Nama Jenis Tempat Tumbuh Ketinggian (mdpl) Kondisi Habitat
B. lailana Terestrial 222 Tumbuh di batang pohon yang sudah
tumbang, di sekitar riam batu dan aliran
sungai kecil
B. mariaensis Terestrial 380 Tanah agak berlumut dan serasah daun
B. paoana Terestrial 600 Tumbuh di tepi aliran sungai kecil, tanah
basah berwarna agak cokelat dan sedikit
berpasir
B. danumensis Terestrial 400 Keadaan tanah liat warna cokelat gelap

859


http://doi.org/10.29303/jbt.v26i3.12444

Debora et al., (2026). Jurnal Biologi Tropis, 26 (3): 858 — 865

DOI: http://doi.org/10.29303/jbt.v26i3.12444

B. bawangensis (Terestrial) Litofit 524 Batu berlumut
Kunci Determinasi
1 a. Tumbuh di batu, jumlah tepal bunga 4 berwarna putih................ (B. bawangensis)
b. Tumbuh di tanah, jumlah tepal ada 2..............cooiiiiiiiii e, 2)
2 a.  Arah tumbuh batang menjalar, dengan rambut-rambut halus berwarna putih pada permukaan
adaksial.......oeiii e (B. danumensis)
b.  Arah tumbuh batang tegak (evectus), tanpa adanya rambut-rambut
NALUS. ..ottt st e e e be e be e e aeenbe e baeeraeenraens 3)
3 a.  Permukaan abaksial daun berwarna merah dan ada stipula pada pangkal tangkai daun
................................................................................ (B. lailana)
b. Permukaan abaksial daun berwarna hijau muda, tanpa stipula...................... 4
4 a. Tepidaun rata (integer), tangkai daun dan batang daun berwarna merah, dengan bunga
jantan berwarnamerah...............cocooiiiiiiii (B. mariaensis)
b.  Tepi daun bergerigi (serratus), tangkai daun dan batang berwarna cokelat, dengan bunga

jantan, pada bagian tengah tepal berwarna merah muda dan pada bagian tepi bunga berwarna

hijaumuda............ooooiiiii

Pertelaan Jenis

Begonia lailana Kiew & Geri, Gard. Bull.
Singapore 55, 2003

Begonia lailana merupakan tumbuhan
herba, batang berbentuk bulat berwarna agak
merah, berdiameter 15 mm dan panjang +24
cm, dan berstipula. Bentuk daun bulat telur
(ovatus), permukaan kasar, permukaan atas
berwarna hijau dan permukaan bawah berwarna
merah, tepi bergigi (dentatus), panjang +£16,7 cm,
lebar £10 cm (Gambar 2). Begonia lailana
tumbuh di batang pohon yang tumbang di sekitar
riam batu dan aliran sungai kecil, ketinggian 222
mdpl. Namun, B. lailana yang tumbuh di
Sarawak menurut Kiew dan Geri (2003)
ditemukan pada dataran rendah di hutan
dipterokarpa.

Begonia mariaensis Rimi & Simun (2015)

Begonia mariaensis merupakan tumbuhan
herba, batang berbentuk bulat dengan panjang
+34 c¢cm dan diameter £9 mm. Helaian daun
berbentuk bulat telur (ovatus), permukaan atas
berwarna hijau dan licin (/aevis), permukaan
bawah berwarna hijau pucat, tepi rata (integer),
ujung runcing (acutus), pangkal membulat
(rotundatus), panjang £19 cm dan lebar £9,5 cm.
Tangkai daun berbentuk bulat berwarna merah.
Bunga jantan tersusun majemuk tipe malai
(panicula), berjumlah 2 tepal berwarna merah
dengan panjang 5 mm. Bentuk buah membulat
yang dilengkapi dengan sayap berwarna hijau
dan beruang 3, bersekat berwarna merah dan
panjang buah 6 mm (Gambar 3). B. mariaensis
yang ditemukan di Sabah memiliki bunga jantan
berukuran agak kecil dengan 4 tepal.
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wvverereeenno(B. paoana)

Persebaran: B. mariaensis ditemukan di
Kawasan Hutan Primer Resort Rantau Malam,
Desa Rantau Malam, Serawai, Kalimantan Barat.
Habitat tumbuh di permukaan tanah agak
berlumut dan serasah daun di bawah naungan
daun yang rimbun pada ketinggian 380 mdpl.
Catatan: B. mariaensis merupakan catatan baru
bagi Indonesia. Jenis ini awalnya dilaporkan
sebagai jenis endemik di Sabah, tumbuh secara
terestrial di hutan primer, di lereng curam
sepanjang sungai yang berada pada ketinggian
1.020 mdpl.

Begonia paoana Kiew & S. Julia, Gard. Bull.
Singapore 58, 2007

Begonia paoana merupakan tumbuhan
berkayu. Batang berbentuk bulat berwarna
cokelat, panjang batang 56 cm, diameter batang
+8 mm. Bentuk helaian daun bulat telur (ovatus),
permukaan atas berwarna hijau tua dan licin
(laevis) (Gambar 4 B) dan permukaan bawah
berwarna hijau muda, tepi bergerigi (serratus),
ujung runcing (acutus), pangkal membulat
(rotundatus) dengan panjang +20,5 cm lebar £17
cm. Bunga jantan tersusun majemuk tipe malai
(panicula) memiliki 2 tepal berwarna merah
muda pada bagian tengah dan bagian tepi
berwarna hijau muda, dan panjang tepal 8 mm
(Gambar 4).

Persebaran: Begonia paoana ditemukan di
Kawasan Hutan Primer Resort Rantau Malam,
Desa Rantau Malam, Serawai, Kalimantan Barat.
Habitat tumbuh di permukaan tanah atau
terestrial di tepi aliran anak sungai keadaan tanah
basah berwarna agak cokelat dan sedikit berpasir
pada ketinggian 600 mdpl.

Catatan: B. paoana tumbuh di perbukitan
Kapur di Kuching, Sarawak. Tumbuhan ini
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tumbuh secara litofit di lereng dasar bukit kapur
pada ketinggian 130-280 mdpl. Berdasarkan
fakta di atas B. paoana dapat tumbuh secara
terestrial dan litofit pada ketinggian 130-600
mdpl.

Begonia danumensis F.Y. Chong (2015)

Begonia danumensis tumbuh menjalar
pada permukaan tanah. Batang memiliki panjang
+20 cm, diameter £9 mm. Bentuk daun bulat
telur (ovatus), permukaan atas daun berwarna
hijau tua dengan rambut-rambut halus berwarna
putih dan permukaan bawah berwarna hijau
muda, tepi bergigi (dentatus), ujung runcing
(acutus), pangkal membulat (rotundatus),
panjang +15,3 cm, lebar +8,3 cm, dan susunan
tulang daun menyirip (penninervis). Bunga
jantan tersusun majemuk memiliki jumlah tepal
2 berwarna merah muda dengan panjang 12 mm.
Buah berbentuk segitiga, sayap berwarna hijau
dan beruang 3, panjang buah mencapai 13 mm
(Gambar 5).

Persebaran: B. danumensis ditemukan di
Kawasan Hutan Primer Resort Rantau Malam,
Desa Rantau Malam, Serawai, Kalimantan Barat.
Habitat tumbuh merabat di permukaan tanah liat
dengan warna cokelat gelap dan ternaungi oleh
daun, di ketinggian 400 mdpl. Catatan: B.
danumensis ditemukan di Kawasan Konservasi
Lembah Danum, Sabah, tumbuh di hutan
Dipterokarpa dataran rendah pada ketinggian 150
mdpl. Hal ini menunjukan bahwa B. danumensis
dapat tumbuh di dataran rendah sekitar 150-400
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mdpl. Keempat jenis Begonia ini tercatat dari
Borneo (Sarawak dan Malaysia) dan tersebar di
Kalimantan Barat.

Begonia bawangensis Girm. Randi & M.
Hughes (2017)

Begonia bawangensis tumbuhan herba.
Batang berbentuk bulat, warna batang merah dan
diameter batang =10 mm. Bentuk daun bulat telur
(ovatus), permukaan licin (laevis), permukaan
atas berwarna hijau dan permukaan bawah
berwarna putih, tepi rata (integer), ujung runcing
(acutus), pangkal membulat (rotundatus),
panjang £16,4 cm, lebar £12,5 cm dan susunan
tulang daun menyirip (penninervis). Bunga
jantan tersusun majemuk tipe tandan (racemus)
memiliki jumlah tepal 4 berwarna putih dengan
panjang 6 mm. Buah berbentuk segitiga, sayap
berwarna hijau, dan panjang buah 9 mm (Gambar
6).

Persebaran: B. bawangensis endemik
Kalimantan (Gunung Bawang Bengkayang dan
Bukit Baka Bukit Raya Sintang), tumbuh pada
permukaan rembesan batuan basalt yang basah di
hutan Dipterokarpa. Habitat tumbuh di atas batu
berlumut yang agak basah pada ketinggian 524
mdpl. Catatan: B. bawangensis tumbuh litofit di
permukaan bebatuan basalt yang basah di
Gunung Bawang pada ketinggian 675-752 mdpl.
Hal ini memungkinkan bahwa B. bawangensis
tumbuh secara litofit pada ketinggian 524-725
mdpl.
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Gambar 2. Begonia lailana, A. Habitat; B. Batang (terdapat stipula); C. Daun permukaan atas; D. Daun
permukaan bawah

: .
Gambar 3. Begonia mariaensis, A. Habitat; B. Batang; C. Daun permukaan atas; D. Daun permukaan bawah
daun; E. Bunga jantan; F. Buah
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Gambar 4. Begonia paoana, A. Habitat; B. Batang; C. Daun permukaan atas; D. Daun permukaan bawah; E.
Bunga jantan

“

Gambar 5. Begonia danumensis A. Habitat; B. Batang; C. Daun permukaan atas; D. Modifikasi daun (Rambut-
rambut berwarna putih); E. Daun permukaan bawah; F. Bunga jantan; G. Buah
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Gambar 6. Begonia bawangensis, A. Habitat; B. Batang; C. Daun permukaan atas; D. Daun permukaan bawah;
E. Bunga jantan, F. Buah

Kesimpulan

Jenis Begonia yang berhasil diidentifikasi
di jalur pendakian Bukit Raya Resort Rantau
Malam TNBBBR Sintang sebanyak lima jenis,
yaitu B. lailana, B. danumensis, B. mariaensis, B.
paoana, dan B. bawangensis. Jenis Begonia yang
menjadi catatan baru bagi Indonesia adalah B.
mariaensis. Karakteristik morfologi Begonia
ditemukan memiliki bentuk helaian daun bulat
lonjong dan bulat telur, bunga dengan jumlah
tepal 2-4 dan bentuk buah segitiga membulat.
Karakteristik habitat begonia yang ditemukan
ternaungi, tumbuh pada tanah yang lembap,
berpasir dan berbetuan.
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yang terlibat dalam penelitian ini dan tidak dapat
disebut satu per satu.
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